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MOTO 

 

ذََكَرَ وَ  لۡۡٓخِرَ ٱلۡيوَۡمَ ٱوَ  لَلَّ ٱأسُۡوَةٌ حَسَنةَٞ لِّمَن كَانَ يرَۡجُواْ  لَلِّ ٱلكَُمۡ فيِ رَسُولِ  نَۡكَاۡلَّقدَۡ 

١٢كَثيِرٗا  لَلَّ ٱ  

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. 

(Q.S. Al-Ahzab : 21) 
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ABSTRAK 

Ratna Puspita Dewi, 2023114036, 2019. “Pengaruh Penggunaan Media 

Sosial terhadap Moral Siswa Kelas V.1 MSI 11 Nurul Islam Krapyak 

Pekalongan”. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah (PGMI), Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Institut Agama Islam Negeri Pekalongan 

(IAIN) Pekalongan, Pembimbing Abdul Khobir, M. Ag 

Kata kunci : Moral, Media Sosial, Siswa 

 

Media Sosial adalah sebuah media online yang memudahkan semua orang 

untuk dapat berkomunikasi, berpartisipasi, dan membentuk sebuah jaringan online 

sehingga dapat menyebarluaskan konten mereka sendiri. Penggunaan sosial media 

oleh para siswa sering mereka lakukan tanpa memperhatikan waktu dan keadaan 

di sekitar mereka. Tanpa mereka sadari bahwa penggunaan sosial media 

memberikan pengaruh dalam berbagai aspek kehidupan pada diri mereka sendiri. 

Baik dalam aspek sosial, agama dan moral mereka yang berubah seiring 

penggunaan sosial media yang sering mereka lakukan.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penggunaan 

media sosial pada siswa MSI 11 Nurul Islam Krapyak? (2) Bagaimana 

pembelajaran moral di MSI 11 Nurul Islam Krapyak? (3) Apa saja yang 

mempengaruhi penggunaan media sosial terhadap moral siswa di MSI 11 Nurul 

Islam Krapyak. Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini ialah: (1) 

Untuk megetahui bagaimana penggunanaan media sosial pada siswa di MSI 11 

Nurul Islam Krapyak. (2) Untuk mengetahui pembelajaran  moral di MSI 11 

Nurul Islam Krapyak. (3) Untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi dari 

penggunaan media sosial terhadap moral siswa di MSI 11 Nurul Islam Krapyak.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan(field research) dan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Adapun analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dari hasil pengumlulan 

data yang dilakukan mengenai Pengaruh Media Sosial terhadap Siswa di MSI 11 

Nurul Islam 11 Krapyak Pekalongan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama penggunaan media sosial di 

MSI 11 Nurul Islam sendiri beragam, ada yang menggunakan Instagram, 

Facebook, Youtube dan WhatsApp. Kedua, Pembelajaran moral di MSI 11 Nurul 

Islam terbagi menjadi 2 (dua) yaitu melalui program pembiasaan dan melalui 

program mata pelajaran. Penggunaan media sosial di kalangan siswa memiliki 

pengaruh positif dan pengaruh negatif. Pengaruh positif penggunaan media sosial 

di antaranya adalah membuat siswa menjadi lebih kritis, mempermudah siswa 

dalam belajar, menambah teman, mempermudah memperoleh komunikasi dan 

mendapatkan informasi. Media sosial membuat anak menjadi berani untuk 

bertanya dan menyampaikan ide yang mereka miliki. Pengaruh negatif dari 

penggunaan media sosial di kalangan siswa biasanya menjadikan anak malas 

belajar, kecanduan untuk menggunakan media sosial tanpa mengenal waktu 

sehingga menurunkan produktifitas dan rasa sosial diantara siswa pun berkurang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi mengalami perkembangan yang begitu cepat sehingga 

muncul temuan-temuan yang memberikan dampak pada peradaban dunia. 

Para ilmuwan di seluruh dunia berlomba-lomba untuk menciptakan dan 

mengembangkan teknologi terbaru sesuai dengan bidangnya masing-

masing. Tujuan utama pengembangan teknologi tidak lain adalah 

memberikan kemudahan dalam kehidupan manusia di bumi ini lebih baik. 

Teknologi yang tercipta memberikan peranan pada kehidupan manusia 

mulai dari kesehatan, komunikasi, astronomi, dan lain sebagainya. 

Perkembangan teknologi begitu cepat. Tidak perlu menunggu hingga 

puluhan tahun. Bahkan hampir setiap hari dapat dipastikan adanya 

kemunculan teknologi-teknologi terbaru yang sangat canggih dan tentunya 

semakin memudahkan aktivitas manusia sebagai penciptanya.1 

Selama perjalanannya, teknologi telah begitu banyak memberikan 

dampak dalam kehidupan anak-anak. Setiap hari mereka berhubungan 

dengan teknologi. Meski anak-anak sudah mengenal teknologi seperti 

televisi, tidak begitu memberikan dampak yang signifikan terhadap 

perkembangan anak. Mereka lebih cepat berubah ketika sudah mengenal 

                                                           
1 Windi Astriningrum, Menyelisik Pengaruh Teknologi Bagi Anak-anak (Yogyakata: 

Psikologi Corner, 2018), hlm.3. 
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handphone, tablet dan laptop yang sudah merajalela di dunia. Smartphone 

dengan cepat membuat anak-anak mengalihkan perhatian mereka ke dunia 

maya. Ditambah lagi sekarang ini sudah banyak media-media sosial yang 

membuat anak menjadi kecanduan berat dan tidak bisa lepas dengan benda 

tersebut walau sehari saja.2  

Di tengah arus globalisasi, lingkungan pendidikan remaja, kini 

tidak lagi monoton dan terbatas di dalam lingkungan sekolah atau lembaga 

pendidikan. Anak bisa jadi berada di dalam lingkungan sekolah, tetapi kini 

dia punya akses untuk berhubungan, melihat langsung dan bisa jadi 

terlibat dalam kehidupan lain di dunia lain dengan media teknologi dan 

informasi. Kini lingkungan pendidikan mempunyai definisi yang lebih 

luas yaitu bukan hanya di mana siswa/anak itu tinggal, mencakup juga di 

mana anak itu menemukan dirinya sebagai seorang yang berarti. Anak 

dengan mudahnya menemukan tempat, suasana dan lingkungan yang 

berbeda dan kemudian mengidentifikasi menjadi suatu keadaan yang 

cocok atau tidak cocok untuk dirinya. 

Pada tahun 2014, Kementrian Komunikasi dan Informatika yang 

bekerja sama dengan UNICEF (dalam Gatot Dewa Broto, 2014) mencatat 

bahwa pengguna internet di Indonesia naik menjadi 82 juta pelanggan. 

Dari jumlah keseluruhan pengguna internet di Indonesia, 30 juta 

penggunanya adalah anak-anak dan remaja berusia 10-19 tahun. Salah satu 

layanan yang disediakan internet adalah layanan komunikasi langsung 

                                                           
2 Windi Astriningrum, Menyelisik Pengaruh Teknologi Bagi Anak-anak (Yogyakata: 

Psikologi Corner, 2018), hlm.42. 
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(email, chat). Layanan internet ini menjadi dasar munculnya berbagai situs 

jejaring sosial mulai dari Friendster yang terkenal di era 2000an, lalu 

Facebook, Twitter, Instagram, WhatsApp, Line, Blackberry Messenger 

dan media sosial lainnya. Media sosial tersebut banyak digunakan oleh 

berbagai kalangan masyarakat terutama Facebook, BBM, Instagram, dan 

Twitter.3 

Saat ini, keberadaan media sosial (medsos), ibarat menjadi 

kebutuhan primer bagi masyarakat sekarang. Bukan hanya orang dewasa 

yang menggunakannya bahkan sekarang anak-anak Sekolah dasar pun juga 

sudah akrab dengan sosial media yang sekarang sedang berkembang. Dari 

penggunaan sosial media tersebut moral anak zaman sekarang mengalami 

penurunan. Siswa zaman dulu apabila bertemu dengan guru, mereka lebih 

menghormati dan megucapkan salam. Hal ini berbeda dengan siswa zaman 

sekarang yang apabila bertemu dengan guru hanya memanggil dan 

melambaikan tangan. Generasi menunduk adalah salah pernyataan yang 

tepat ditujukan kepada anak-anak remaja saat ini. Para remaja lebih asik 

memperhatikan gagdet mereka masing-masing. Sebenarnya, istilah 

generasi menunduk adalah kiasan untuk memberikan sindiran secara halus 

kepada anak-anak remaja yang terus-terusan memperhatikan gagdet, dan 

melupakakn tugas sebagai agen sosial di dunia nyata. Mulai bangun tidur, 

anak-anak sudah disibukkan dengan gagdet masing-masing hingga akan 

                                                           
3 Alcianno Gani, Pengaruh Media Sosial Terhadap Perkembangan Anak Dan Remaja. 

Jurnal Mitra Manajement Universitas Suryadarma, 2015, Nomor 2 Vol. 7 
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kembali tidur, anak-anak tak kunjung memejamkan mata namun lebih asik 

berada didepan layar gagdet mereka untuk berselacar di dunia maya.4 

Dari penggunaan media sosial tersebut berpengaruh pada moral 

anak. Terbentuknya  moral yang baik merupakan salah satu keberhasilan 

dalam mencapai tujuan pendidikan. Hal ini didukung dengan adanya 

kurikulum 2013 yang menjadikan aspek sikap sebagai salah satu penilaian 

dalam ketuntasan belajar siswa. Moral merupakan nilai yang berlaku 

dalam suatu lingkungan sosial dan mengatur tingkah laku seseorang, yang 

artinya moral menjadi tolak ukur yang dipakai oleh masyarakat untuk 

menentukan baik buruknya tindakan manusia sebagai manusia. Di sini 

manusia berhak menilai moral manusia lain baik atau buruk berdasarkan 

tingkah laku yang di landasi dengan norma-norma yang ada. Namun, di 

zaman sekarang ini moral anak cenderung lebih menurun dibandingkan 

zaman dulu. Salah satu faktor yang menyebabkan menurunnya moral anak 

tersebut adalah media sosial.  

Masalah moral tidak terlepas dari kehidupan agama yang subur 

bila ditopang oleh iman yang kokoh dan akhlak yang mulia. Oleh karena 

itu, ajaran agama mengandung nilai moral yang tinggi yang mengatur 

kehidupan umat dan merupakan pedoman hidup dalam segala 

tindakannya. Jika tingkah laku yang diperlihatkan sesuai dengan norma 

yang berlaku, maka tingkah laku tersebut dinilai baik dan diterima. 

                                                           
4 Windi Astriningrum, Menyelisik Pengaruh Teknologi Bagi Anak-anak (Yogyakata: 

Psikologi Corner, 2018), hlm.124. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



5 
 

 
 

Sebaliknya, jika tingkah laku tersebut tidak sesuai atau bertentangan 

dengan norma yang berlaku, maka tingkah laku dinilai buruk dan ditolak.5 

MSI 11 Nurul Islam Krapyak Pekalongan terletak di tengah kota 

dimana siswa di sekolah dasar tersebut akrab dan sudah tidak asing lagi 

dengan media sosial. Ketika peneliti berinteraksi dengan siswa dari kelas 

V.1 di  MSI 11 Nurul Islam Krapyak Pekalongan menanyakan berapa 

media sosial yang siswa miliki, ternyata beberapa siswa memiliki media 

sosial Facebook, WhatsApp, dan Instagram.  Penggunaan media sosial 

tersebut berdampak pada moral anak zaman sekarang. Berdasarkan hasil 

penelitian  di MSI 11 Nurul Islam Krapyak Pekalongan ini banyak siswa 

yang memanfaatkan fasilitas media sosial tersebut untuk berkeluh kesah 

menceritakan apa yang sedang mereka rasakan melalui status. Entah itu 

soal percintaan, kesedihan, kegembiraan mereka dan tak jarang mereka 

juga mengupload foto-foto mereka di Facebook, Instagram, dan   

WhatsApp. Tak jarang mereka juga saling berbalas komentar di beranda 

media sosial mereka masing-masing.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu 

siswa kelas V.1 di  MSI 11 Nurul Islam Krapyak hampir setiap hari ada 

siswa bermain sosial media. Seperti kecanduan, ketika mereka sudah sibuk 

sendiri dengan media sosial. Dari bangun tidur, sampai mereka akan tidur 

lagi mereka masih bermain media sosial mereka. Tak jarang mereka 

terkadang lupa waktu akan kewajiban mereka yang lain sebagai seorang 

                                                           
5 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 267 
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pelajar. Bahkan ketika sudah menonton Youtube mereka lupa akan hal 

lain. Karena isi dari konten Facebook, Instagram dan Youtube sekarang ini 

kurang mendidik. Berdasarkan pengamatan peneliti tak jarang mereka 

membuat status saling sindir meyindir teman mereka sendiri, dan 

terkadang membuat status yang kurang pantas dibuat oleh anak usia 

mereka tentang percintaan. Rata-rata mereka menggunakan media sosial 

hampir setiap hari penuh. Media sosial sendiri terkadang menyebabkan 

kurangnya sopan santun siswa saat ini. Dengan adanya media sosial, 

semakin banyak para siswa yang menggunakan bahasa yang tidak 

sepantasnya. Dan bagi siswa yang masih polos, tentu akan menganggap 

bahwa bahasa tersebut adalah bahasa modern anak zaman sekarang. 

Berdasarkan kasus diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

Pengaruh Media Sosial terhadap Moral Siswa dalam bentuk skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Moral Siswa 

kelas V.1 di MSI 11 Nurul Islam Krapyak Pekalongan”. 

 

A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah peneltian 

ini adalah : 

1. Bagaimana penggunaan sosial media pada siswa MSI 11 Nurul Islam 

Krapyak? 

2. Bagaimana pembelajaran moral di MSI 11 Nurul Islam Krapyak? 
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3. Bagaimana pengaruh positif dan negatif dari penggunaan media sosial 

terhadap terhadap moral siswa di MSI 11 Nurul Islam Krapyak? 

 

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana penggunanaan sosial media pada 

siswa di MSI 11 Nurul Islam Krapyak 

2. Untuk mendeskripsikan pembelajaran  moral di MSI 11 Nurul Islam 

Krapyak 

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh positif dan negatif dari penggunaan 

media sosial terhadap terhadap moral siswa di MSI 11 Nurul Islam 

Krapyak 

C. Kegunaan Penelitian 

Adapun penelitian yng dapat diambil dari penelitian yang akan 

dilakukan ini adalah : 

1. Secara teoritis, yaitu berdasarkan teori 

a. Untuk bahan referensi awal bagi peneliti lain untuk mengkaji 

lebih dalam tentang perubahan moral di era sosial media 

b. Dengan hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

memberikan kontribusi di MSI 11 Nurul Islam Krapyak 

Pekalongan 

2.  Secara Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan 

sekaligus bahan evaluasi bagi guru dalam rangka membina dan 
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mengawasi penggunaan media sosial di kalangan anak-anak 

khususnya anak-anak usia Sekolah Dasar.  

b. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan kajian bagi sekolah 

dalam rangka pengawasan dan pembuatan kebijakan sekolah 

terkait penggunaan media sosial di lingkungan sekolah.  

c. Penelitian ini bertujuan untuk dapat memberikan pemahaman 

tentang pengusaan konsep diri yang positif terhadap siswa.    

 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitan 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan merupakan  

jenis penelitian yang bertujuan memecahkan masalah-masalah praktis 

dalam masyarakat.6 

b. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

yaitu suatu pendekatan  dalam melakukan penelitian yang berorientasi 

pada fenomena atau gejala yang bersifat alami.7 Pendekatan ini 

digunakan karena peneliti akan menggali, mengumpulkan, 

menganalisis data-data yang berupa konsep dan keadaan terkait 

dengan perubahan moral siswa. 

                                                           
6Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), hlm. 28 
7Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, cet ke1 (Bandung : Angkasa, 1993), 

hal. 159 
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2. Wujud Data 

Wujud data dalam penelitian ini adalah laporan hasil interview 

dengan guru dan siswa mengenai pengaruh media sosial terhadap 

moral siswa di MSI 11 Nurul Islam Krapyak Pekalongan. 

3. Sumber Data 

Sumber data penelitian dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari 

seseorang yang terlibat langsung di lapangan melalui 

pengamatan/observasi atau interview. Sumber data primer yang diteliti 

adalah Kepala Sekolah MSI 11 Nurul Islam, Guru Kelas V(1) dan 

siswa kelas V(1) MSI 11 Nurul Islam. 

 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data penunjang dan 

tambahan pada data utama yang ada relevansinya dengan judul dan 

ide pokok dalam permasalahan. Sumber data tersebut berupa perilaku 

siswa, buku-buku yang terkait dengan judul penelitian, dokumen dan 

arsip. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa teknik yang 

lazim digunakan dalam penelitian ilmiah untuk penelitian lapangan, 

antara lain:  
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a. Metode interview/wawancara 

Metode interview atau wawancara adalah salah satu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya 

jawab, baik langsung maupun tidak langsung dengan sumber data.8 

Metode ini digunakan untuk mengetahui perubahan moral siswa 

kelas V(1)  di MSI 11 Nurul Islam Krapyak Pekalongan. 

b. Metode observasi 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengadakan pengamatan langsung dan pencatatan sistematis 

terhadap gejala yang diteliti.9 Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang perubahan moral siswa di SDN MSI 11 

Nurul Islam Krapyak Pekalongan. Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data hasil pengamatan mengenai pengaruh media 

sosial terhadap moral siswa di MSI 11 Nurul Islam Krapyak 

Pekalongan. 

c. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

menelusuri data historis, sebagian besar datanya yang tersedia adalah 

berbentuk surat-surat, catatan harian, kenang-kenangan, laporan,  

dan sebagainya.10 Metode ini  digunakan untuk memperoleh data 

mengenais sejarah singkat letak geografis, keadaan guru, keadaan 

karyawan, keadaan siswa, sarana dan prasarana. 

                                                           
8Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1986), hlm. 73 
9Husaini Usman dkk, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 54 
10Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana 2008), hlm. 144 
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5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif analisis yaitu penelitian yang berorientasi pada fenomena 

atau gejala yang bersifat alami mengingat dari intensitasnya demikian 

maka sifatnya mendasardan naturalistik atau bersifat kealamian, serta 

tidak dilakukan di laboraturium, melainkan di lapangan.11 

Analisi data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis belum terasa memuaskan, maka peneliti 

akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data 

yang dianggap kredibel. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model Miles and hiberman, mengemukakan bahwa 

aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Sehingga datanya 

sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data yaitu data reduction, data 

display, data conclusion drawing/verification.12 

a. Data Reduction (Reduksi data) 

                                                           
11 Muhammad Ali ,Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Bumi Aksara, 1996), hlm 

16. 
12 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan (Pendekatan Kuantutatif, Kualitatif dan 

R&D) (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm, 246. 
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Reduksi data`adalah proses analisis data untuk memilih, 

memusatkan perhatian, menyederhanakan, mengabstraksikan, serta 

mentransformasikan data yang muncul dari catatan-catatan 

lapangan.13 Dengan kata lain, reduksi data merupakan suatu bentuk 

analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan yang 

tidak perlu, dan mengorganisasikan data tentang upaya guru dalam  

pembentukan karakter siswa-siswi di MSI 11 Nurul Islam Krapyak 

dengan sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan akhir 

verifikasi. 

b. Data Display (penyajian data) 

Setelah melakukan reduksi terhadap data yang dikumpulkan, 

maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. Bentuk penyajian 

data yang akan digunakan adalah bentuk teks naratif. Hal ini 

didasarkan pertimbangan bahwa setiap data yang muncul selalu 

berkaitan erat dengan data lainnya.Oleh karna itu, diharapkan setiap 

data bisa dipahami dan tidak terlepas dari latarnya. Penyajian data ini 

digunakan sebagai bahan untuk menafsirkan dan mengambil 

simpulan atau dalam penelitian kualitatif dikenal dengan istilah 

inferensi yang merupakan makna terhadap data yang terkumpul 

dalam rangka menjawab permasalahan.14 

                                                           
13 Trianto, PengantarPenelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan 

Tenaga Kependidikan (Jakarta: Kencana, 2010),hlm. 287.  
14 Zaenal Arifin,  Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: PT. 

Remaja Rosda Karya, 2011), hlm. 172. 
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c. Data conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan dan 

verivikasi) 

Langkah terakhir dalam  analisis data ini adalah menarik 

kesimpulan dan verikasi. Simpulan tersebut merupakan pemaknaan 

terhadap data yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini, 

pengambilan kesimpulan di lakukan secara bertahap. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 

dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 

tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan 

bukti –bukti inilah yang di sebut sebagai verifikasi data. Apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti 

–bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan kondisi yang 

ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan yang 

diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel.15 

 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mendapatkan gambaran yang konkrit dan jelas tentang 

penulisan skripsi ini, perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri dari lima 

Bab, dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan, memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, 

metode penelitian dan sistematika tentang pengaruh penggunaan media 

                                                           
15 Ibid, hlm. 291. 
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sosial terhadap moral siswa kelas V.1 di MSI 11 Nurul Islam Krapyak 

Pekalongan.   

BAB II menyajikan landasan teori tentang moral, tujuan pendidikan 

moral, sumber moral, faktor-faktor yang mempengaruhi moral, sejarah 

media sosial, pengertian media sosial, jenis-jenis media sosial, pengaruh 

penggunaan media sosial.  

Bab III pembelajaran pendidikan moral di MSI 11 Nurul Islam 

Krapyak. Gambaran umum MSI 11 Nurul Islam Krapyak meliputi letak 

geografis, visi, misi dan tujuan, keadaan guru dan siswa, sarana dan 

prasarana, serta struktur organisasi. Serta bagaimana penggunaan sosial 

media pada siswa, pembelajaran moral di MSI 11 Nurul Islam Krapyak, 

apa saja yang mempengaruhi perubahan moral dari penggunaan sosial 

media di MSI 11 Nurul Islam Krapyak. 

Bab IV analisis pengaruh penggunaan media sosial terhadap moral 

siswa, pembelajaran pendidikan moral di MSI 11 Nurul Islam Krapyak. 

Bab V merupakan penutup yang meliputi Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan  

terhadap permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, maka peneliti 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan dari media sosial di MSI 11 Nurul Islam sendiri beragam, 

ada yang menggunakan instagram, facebook, youtube dan WhatsApp. 

Tapi yang paling sering digunakan siswa kelas V.1 adalah WhatsApp 

dan facebook. Mereka cukup aktif dalam bermain dua sosial media 

tersebut. Seperti kecanduan, ketika mereka sudah sibuk sendiri dengan 

sosial media. Dari bangun tidur, sampai mereka akan tidur lagi mereka 

masih bermain sosial media mereka. Tak jarang mereka terkadang lupa 

waktu akan kewajiban mereka yang lain sebagai seorang pelajar. Hal 

tersebut juga diungkapkan siswa yang lain, ketika bangun tidur mereka 

langsung mencari handphone mereka dan langsung berselancar di 

sosial media mereka masing-masing. Bahkan ketika sudah youtube-an 

mereka lupa akan hal lain.  

2. Pembelajaran moral di MSI 11 Nurul Islam terbagi menjadi dua yaitu 

melalui program pembiasaan dan melalui program mata pelajaran: 

a. Guru melakukan dengan pembiasaan 

Berangkat pagi sebelum pukul 07.00 WIB, Kegiatan 

berjabat tangan yang dilaksanakan di MSI 11 Nurul Islam, Baris, 
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Doa, membaca asmaul husna dan Senyum Pagi, Membaca do’a 

sebelum dan sesudah memulai pelajaran dan mengikuti BTQ setiap 

pagi, Melakukan sholat dhuha, Melakukan sholat dhuhur 

berjamaah, Mengucapkan salam dan perkataan yang baik 

b. Guru membentuk moral melalui mata pelajaran 

Mata pelajaran keagamaan dan Mata pelajaran PKN 

(pendidikan kewarga Negaraan) 

3. Penggunaan sosial media di kalangan siswa memiliki pengaruh positif 

dan pengaruh negatif. Pengaruh positif penggunaan sosial media 

diantaranya adalah membuat siswa menjadi lebih kritis, mempermudah 

siswa dalam belajar. Dari sosial media membuat anak menjadi berani 

untuk bertanya dan menyampaikan ide yang mereka miliki, menambah 

teman. 

Pengaruh negatif dari penggunaan sosial media di kalangan 

siswa biasanya menjadikan anak malas belajar, kecanduan untuk 

menggunakan media sosial tanpa mengenal waktu sehingga 

menurunkan produktifitas dan rasa sosial diantara siswa pun 

berkurang. Selain itu, banyak siswa yang lebih suka berhubungan 

lewat media sosial dibandingkan dengan bertemu dengan teman-

temannya dan yang lebih parah lagi mereka yang kecanduan susah 

untuk berkomunikasi dengan yang lain. Siswa juga lebih sering 

menggunakan waktu mereka untuk bermain game yang ada pada salah 

satu media sosial. 
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B. Saran 

1. Kepala Sekolah MSI 11 Nurul Islam Krapyak diharapkan terus 

memberikan bimbingan dan arahan agar MSI 11 Nurul Islam Krapyak 

menjadi lebih baik lagi.  

2. Kepada Guru MSI 11 Nurul Islam Krapyak diharapkan para guru dapat 

meningkatkan profesionalitasnya sebagai tenaga kependidikan, karena 

sangat berpengaruh terhadap siswa. Dan diharapkan agar guru dapat 

memanfaatkan media sosial untuk membina akhlak siswa, misalnya 

mencari informasi atau pengetahuan tentang keagamaan melalui media 

sosial.  

3. Orang Tua Siswa diharapkan dapat menjalin hubungan kerjasama yang 

baik dengan sekolah dan dapat memantau kegiatan anak-anaknya 

terutama dalam penggunaan media sosial di luar lingkup sekolah, agar 

tidak mengganggu waktu dari putra-putrinya. 

4. Kepala Peserta Didik diharapkan agar peserta didik dapat 

memanfaatkan media sosial dengan baik dan bijaksana serta dapat 

menggunakan media sosial untuk hal-hal yang positif yang mendukung 

kegiatan-kegiatan sekolah.  
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